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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis keterampilan literasi digital guru Sekolah 

Dasar (SD). Metode penelitian kuantitatif dengan populasi 35 guru SD Kota 

Semarang yang dipilih secara random sampling. Data penelitian dikumpulkan 

melalui kuesioner 25 komponen tentang keterampilan digital. Data dianalisis 

dengan menggunakan MANOVA berbantuan aplikasi IBM SPSS versi 22. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan antara guru yang pernah 

mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran digital/ TIK dengan yang belum 

mendapatkannya terhadap keterampilan teknis menggunakan teknologi digital, 

Sebaliknya, tidak terdapat perbedaan pada kompetensi digital guru pada aspek 

kemamapuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam situasi kerja 

berbeda dan pada aspek kemampuan mengevaluasi teknologi digital. Hasil uji 

MANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan antara guru sertifikasi maupun guru 

yang belum bersertifikasi ditinjau dari keterampilan teknis menggunakan teknologi 

digital, kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam situasi 

kerja yang berbeda, kemampuan mengevaluasi teknologi digital secara kritis untuk 

masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya, motivasi untuk berpartisipasi dan 

berkomitmen pada budaya digital. Penelitian berikutnya perlu mengekplorasi lebih 

dalam terkait kompetensi digital guru SD utamanya yang telah mendapatkan 

pelatihan dan sertifikasi pendidik. 

Kata Kunci: Kompetensi Digital, Literasi Digital, Guru Sekolah Dasar 

 

Digital Competence of Elementary School Teachers: a Multivariate Analysis 

Abstract 

This study aims to analyze the digital literacy skills of elementary school teachers. 

Quantitative research method with a population of 35 elementary school teachers in 
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Semarang City selected by random sampling. The research data were collected 

through a 25-component questionnaire on digital skills. The results showed a 

difference between teachers who had received training/ workshops on digital 

learning/ ICT and those who had yet to receive it on the technical skills of using digital 

technology. In contrast, teachers' digital competence was the same in the aspect of the 

ability to use and apply digital technology in different work situations and the ability 

to evaluate digital technology. The Manova test results show no difference between 

certified teachers and uncertified teachers in terms of technical skills using digital 

technology, the ability to use and apply digital technology in different work situations, 

the ability to critically evaluate digital technology for ethical issues, limitations, and 

challenges, motivation to participate and commit to digital culture. Future research 

needs to explore the digital competencies of primary school teachers, especially those 

who have received educator training and certification.  

Keywords: Digital Competence, Digital Literacy, Elementary School Teacher

 

PENDAHULUAN 

Guru sekolah dasar (SD) di era digital masih gagap merespon dan menerapkan 

teknologi, belum inovatif dalam membuat media pembelajaran, fitur, dan rancangan 

desain pembelajaran berbasis digital (Chaerunnisa, 2022; Isha DeCoito, 2023; 

Kiryakova, 2022; Samsiyah & Fajar, 2021). Padahal perkembangan era manual 

menjadi digital mengharuskan guru sekolah dasar menguasai kompetensi digital 

(Adel Ben Youssef, Mounir Dahmani, 2022; Linda Castañeda, 2023). Peran guru SD 

di era digital sangat kompleks. Selain bertanggungjawab di dalam kelas, guru 

dituntut mendesain pembelajaran menarik agar siswa di luar kelas melek literasi, 

belajar mandiri, berkolaborasi, dan memanfaatkan peranti digital di lingkungan 

digital yang baik (Amin, 2016). Guru sekolah dasar wajib menguasai media 

pembelajaran digital, modern, dan online, termasuk menerapkan video 

teleconference dalam pembelajaran (Fanreza, 2018). 

Selain saat perekrutan guru, belum terstrukturnya sistem pengembangan 

kompetensi guru menjadi penyebab kompetensi guru lemah. Sebab, sebuah riset 

menyebut bahwa faktor pertama kesuksesan pembelajaran berbasis digital tidak 

ditentukan oleh ketersediaan peranti digital namun ditentukan oleh kompetensi 

guru yang meliputi keterampilan digital, berpikir kreatif, keterampilan komunikasi 

(Astuti, 2021; Hamidulloh Ibda, Ibnu Syamsi, Rukiyati, 2023; Miftahul Jannah, Lantip 

Diat Prasojo, 2020). Sejumlah studi menyebut dengan menguasai kompetensi 

digital, hal itu akan berdampak pada pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, 

dan memberikan kesempatan peserta didik mengembangkan keterampilan abad 21 

(Cheng, Yung-hsun, 2017; Yung-Tze Chen, Min-Ju Liu, 2023). Kompetensi digital 

wajib dikuasai guru SD di era digital saat ini. Sebab, teknologi sangat membantu dan 

memudahkan guru SD dalam mengajar. Penggunaan teknologi digital dalam 
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pembelajaran di SD itu seperti artikel dan website, buku edigital, jurnal digital (İsa 

et. al., 2021). Selain kompetensi digital guru SD dan penguasaan materi aja, untuk 

mendukung pembelajaran berbasis digital dibutuhkan dukungan internet kuat, 

pemahaman akan fitur, perangkat lunak, perangkat keras dan fitur media 

(Mohammad, 2021). 

Sejumlah riset telah mengeksplorasi kompetensi digital guru sekolah dasar, 

namun substansi dan isinya masih sekadar keterampilan literasi digital guru 

sekolah dasar (Farida et. al., 2020; Bastian & Steve, 2023; Ekene et. al., 2023), belum 

mengarah pada kompetensi digital guru sekolah dasar. Sejumlah riset juga 

mengeksplore kompetensi digital guru SD dari aspek penguasaan kurikulum digital 

(Rizal & Rudi, 2021), teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Rune, 2013), 

internet, dan tablet (Lorenia et. al., 2017), penguasaan media sosial untuk 

pembelajaran (Francisco, 2021), pelaksanaan pembelajaran online (Dindin et. al., 

2021), riset kompetensi digital pendidikan dalam pembelajaran berbasis digital 4.0 

(Dwi et. al., 2022), kajian literatur terkait analisis kompetesi abad 21 pada guru 

(Dewi et. al., 2023), dan riset kompetensi pedagogi pendidik yang dipengaruhi oleh 

kemampuan literasi digital (Aditya et. al., 2023). Berdasarkan studi-studi terdahulu 

tersebut, maka studi ini memiliki perbedaan karena menganalisis kompetensi 

digital guru sekolah dasar yang kini menjadi masalah global, termasuk di Kota 

Semarang, Indonesia. 

Sebuah studi menyebut kompetensi pedagogik guru yang sudah 

mendapatkan sertifikat pendidikan profesional sebesar 81,3 persen belum 

mencapai 100 persen (Muhamad, 2018). Riset tentang program sertifikat 

menemukan tidak berdampak besar terhadap kompetensi guru dan prestasi belajar 

tidak berdampak signigikan di Kota Semarang. Riset ini merekomendasikan untuk 

riset lanjutan agar kompetensi profesional guru harus terus-menerus ditingkatkan 

di era digital ini (Hidayat, 2020). Kompetensi guru sekolah dasar di Kota Semarang 

perlu ditingkatkan, salah satunya melalui program Semarang Digital Class. Program 

ini merekomendasikan perlunya peningkatan kompetensi digital guru melalui 

pelatihan, pendampingan, dan pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis 

digital (Joko, 2020). Studi-studi tersebut masih belum mengungkap kompetensi 

digital guru sekolah dasar di Kota Semarang, padahal hal itu menjadi kunci di dalam 

pelaksanaan pembelajaran.  

Sejumlah riset menyebut guru yang sudah tersertifikasi memiliki 

kompetensi baik dalam pembelajaran utamanya kompetensi digital (Asma, 2021). 

Riset pada 100 guru SD di Indonesia juga menyebut bahwa sertifikasi berdampak 

positif pada keterampilan mengajar dan mengoperasikan peranti-peranti digital 

(Deddy et. al., 2019). Selain sertifikasi, untuk meningkatkan kompetensi digital guru 

membutuhkan pelatihan tersistem dan terbimbing secara serius (Donald et. al., 

2007; Ibda & Wijayanti, 2017). Hal ini menegaskan bahwa tidak semua guru yang 

sudah sarjana, mendapatkan sertifikat pendidikan profesional (sertifikasi) 
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menjamin kompetensi digital. 

Kompetensi digital merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi sumber 

data, termasuk kemampuan untuk memperoleh dan mengumpulkan data, dan 

mengambil data tersebut untuk penggunaan berulang (Phuapan, 2015; Farid & Ibda, 

2021; Linda, 2023). Kompetensi digital sering dikaitkan dengan literasi digital yang 

melibatkan sejumlah teknik membaca dan menulis digital di berbagai bentuk media. 

Media tersebut meliputi kata-kata, teks, tampilan visual, grafik gerak, audio, video, 

dan bentuk multimodal. Ada banyak sekali proses kognitif yang dimainkan, di 

sepanjang kontinum dari konsumsi hingga produksi ketika pembaca tenggelam 

dengan konten digital serta dengan teks cetak dan buku digital (Casey et. al., 2017; 

Batubara, 2023). Literasi digital merupakan kemampuan menggunakan teknologi 

digital, perangkat komunikasi, dan jaringan dalam lingkungan digital untuk 

menjalani kehidupan secara efisien. Literasi Digital gabungan dari 3 domain yaitu: 

1) literasi informasi 2) literasi media dan 3) literasi ict. keterampilan literasi digital 

terdiri dari 8 elemen: 1) akses 2) mengelola 3) mengintegrasikan 4) mengevaluasi 

5) membuat 6) komunikasi 7) analisis dan 8) sintesis (Piatip et. al., 2015; UNESCO, 

2018; Sambo et. al., 2023; Victoria, 2023). 

Kompetensi guru menerapkan perangkat digital harus luas, mendalam, dan 

terintegrasi pada pengetahuan dan keterampilan saat mereka merencanakan, 

mengimplementasikan, dan merevisi instruksi dalam pembelajaran. Enam indikator 

kompetensi digital yaitu menguasai konsep dan operasi teknologi, digitalisasi 

pengajaran, pembelajaran, dan kurikulum, penilaian dan evaluasi, produktivitas dan 

praktik profesional, masalah sosial, etika, hukum, dan manusia, dan merencanakan 

dan merancang lingkungan dan pengalaman belajar berbasis digital (Tharamma, 

2020). Ada enam bidang kompetensi umum adalah penguasaan kompetensi digital, 

yaitu teknologi digital, komunikasi digital, manajemen informasi, keamanan dan 

kesehatan digital, kewarganegaraan digital, pembuatan dan pengembangan konten 

digital. Tingkat kompetensi tersebut adalah literasi digital fungsional, literasi digital 

kritis, dan kefasihan digital serta empat belas kompetensi khusus dan tiga tingkat 

kemahiran: awal, menengah, dan lanjutan (Ketia et. al., 2020; Nguyen & Habók, 

2023). 

Kompetensi digital terdiri atas empat komponen. Pertama, keterampilan 

teknis untuk menggunakan teknologi digital. Kedua, kemampuan menggunakan dan 

menerapkan teknologi digital dalam situasi kerja yang berbeda. Ketiga, kemampuan 

mengevaluasi teknologi digital secara kritis untuk masalah etika, keterbatasan, dan 

tantangannya. Keempat, motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen pada 

budaya digital (L. Ilomaki et. al., 2016). Kemampuan guru di era digital juga 

mewajibkan kolaborasi, komunikasi, problem solving dan kemampuan guru dalam 

berpikir kritis. Berdasarkan kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

guru dalam mengindentifikasi data, mendapatkan, mengambil dan mengolahnya di 

dalam pembelajaran. Empat kompetensi utama dalam kompetensi digital yaitu 
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keterampilan teknis menggunakan teknologi digital, menggunakan dan 

mengimplementasikan teknologi, mengevaluasi teknologi, dan motivasi untuk 

berkomitken pada budaya digital. 

Kompetensi guru secara umum mengacu Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen. Namun di dalamnya belum menyebut secara eksplisit 

terkait kompetensi digital, padahal sertifikasi guru sebagai legitimasi guru 

profesional berdampak pada kompetensi digital guru. Berdasarkan kajian di atas, 

kompetensi digital yang dimaksud dalam riset ini merupakan kemampuan untuk 

mengidentifikasi sumber data, termasuk kemampuan untuk memperoleh dan 

mengumpulkan data, dan mengambil data tersebut untuk penggunaan berulang. 

Sedangkan empat kompetensi digital yaitu keterampilan teknis untuk 

menggunakan teknologi digital (TIK), kemampuan menggunakan dan menerapkan 

teknologi digital dalam situasi kerja yang berbeda, kemampuan mengevaluasi 

teknologi digital secara kritis untuk masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya, 

dan motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen pada budaya digital (Batubara, 

2017; Ibda, 2019; Sitompul, 2022). 

Dari latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian terkait 

analisis kompetensi digital guru sekolah dasar di Kota Semarang, Indonesia. Maka 

muncul pertanyaan penelitian, yaitu (1) apakah ada perbedaan antara guru yang 

mendapatkan dan belum mendapatkan pelatihan/workshop pembelajaran 

terhadap keterampulan teknis untuk menggunakan teknologi digital? (2) Apakah 

ada perbedaan antara guru yang bersertifikasi dengan guru yang sudah 

bersertifikasi dalam kompetensi digital? Pertanyaan penelitian ini ditinjau dan 

dijabarkan dari empat aspek, yaitu keterampilan teknis untuk menggunakan 

teknologi digital (TIK), kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi 

digital dalam situasi kerja yang berbeda, kemampuan mengevaluasi teknologi 

digital secara kritis untuk masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya, dan 

motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen pada budaya digital. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis perbedaan antara guru yang mendapatkan dan 

belum mendapatkan pelatihan/workshop pembelajaran terhadap keterampulan 

teknis untuk menggunakan teknologi digital. Manfaat penelitian ini untuk pemetaan 

kompetensi digital guru sekolah dasar agar dijadikan dasar dalam pengambilan 

kebijakan ataupun penyusunan naskah akademik untuk peraturan terkait indikator 

kompetensi digital guru sekolah dasar. 

 

METODE 

Metode penelitian kuantitatif dalam riset ini menerapkan teknik pengumpulan 

data nontes melalui lembar observasi. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan 

Manova. Populasi penelitian adalah guru sekolah dasar di Kota Semarang, Jawa 

Tengah. Pemilihan sampel adalah random sampling. Penelitian ini melakukan 
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beberapa uji terhadap temuan data, yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, 

uji korelasi, Uji Multivarian (MANOVA). Data dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan MANOVA berbantuan aplikasi IBM SPSS versi 22. 

Penelitian ini menggunakan instrumen angket dengan skala likert. Angket 

pilihan ganda disebar kepada 35 guru SD di Kota Semarang menggunakan platform 

Google Form. Item angket tersebut dikembangkan dari teori keterampilan di era 

digital, yaitu: (1) keterampilan teknis untuk menggunakan teknologi digital (TIK), 

(2) kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam situasi 

kerja yang berbeda, (3) kemampuan mengevaluasi teknologi digital secara kritis 

untuk masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya, dan (4) motivasi untuk 

berpartisipasi dan berkomitmen pada budaya digital (Krumsvik, 2014; Prayogi & 

Estetika, 2019). Dari keempat indikator tersebut dikembangkan masing-masing 

empat komponen sehingga total item instrumen tersebut berjumlah 20 item. Item-

item yang digunakan pada angket penelitian ini telah diperiksa validitas dan 

realibilitas dengan cara menganalisis keterbacaan dan kesesuaiannya dengan empat 

aspek yang diukur, kemudian menguji cobanya dan memeriksa validitas dan 

realibilitasnya dengan uji statistik yang sesuai. Selanjutnya, teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dan analisis multivariat 

(Hidayat Aziz, 2021; Sugiyono, 2019). 

 

HASIL 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data variabel yang akan 

diuji dengan statistic differensial berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test  di mana nilai Sig. 

dibandingan dengan 0,05. Apabila nilai Sig. dari variabel tersebut lebih besar dari 

0,05 maka dinyatakan berdistribusi secara normal, begitu juga sebaliknya. Hasil uji 

normalitas data variable yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1  

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Keterampilan 
teknis untuk 

menggunakan 
teknologi digital 

(TIK) 

Kemampuan 
menggunakan 

dan menerapkan 
teknologi digital 

… 

Kemampuan 
mengevaluasi 

teknologi digital 
secara kritis 

untuk masalah… 

Motivasi untuk 
berpartisipasi 
dan berkomit-

men pada 
budaya digital 

N 35 35 35 35 

Poisson Parametera,b Mean 18,49 17,86 19,34 20,97 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,250 ,194 ,209 ,229 

Positive ,178 ,194 ,171 ,196 

Negative -,250 -,189 -,209 -,229 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,479 1,145 1,237 1,354 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,025 ,145 ,094 ,051 
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Berdasarkan data Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa data variabel keterampilan 

teknis untuk menggunakan teknologi digital adalah tidak berdistribusi normal 

karena nilai Sig. yang diperoleh lebih kecil dari 0,05. Sebaliknya, data variabel 

kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam situasi kerja 

yang berbeda, kemampuan mengevaluasi teknologi digital secara kritis untuk 

masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya, motivasi untuk berpartisipasi dan 

berkomitmen pada budaya digital adalah berdistribusi normal karena nilai Sig. yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05. 

 

2. Hasil Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan di 

antara keempat variabel yang diteliti atau tidak. Ketentuannya adalah jika nilai Sig. 

yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan memiliki hubungan, 

begitu juga sebaliknya. 

Tabel 2 
Uji Korelasi antar Variabel 

 Keterampilan 
teknis untuk 

menggunakan 
teknologi 

digital (TIK) 

Kemampuan 
menggunakan 
dan menerap-
kan teknologi 
digital dalam... 

Kemampuan 
mengevaluasi 

teknologi 
digital secara 
kritis untuk… 

Motivasi untuk 
berpartisipasi 
dan berkomit-

men pada 
budaya digital 

Keterampilan teknis 
untuk menggunakan 
teknologi digital (TIK) 

Pearson 
Correlation 

1 ,518** ,291 ,394* 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,089 ,019 
N 35 35 35 35 

Kemampuan 
menggunakan dan 
menerapkan teknologi 
digital dalam situasi kerja 
yang berbeda 

Pearson 
Correlation 

,518** 1 ,483** ,357* 

Sig. (2-tailed) ,001  ,003 ,035 
N 35 35 35 35 

Kemampuan 
mengevaluasi teknologi 
digital secara kritis untuk 
masalah etika, 
keterbatasan, dan 
tantangannya 

Pearson 
Correlation 

,291 ,483** 1 ,562** 

Sig. (2-tailed) ,089 ,003  ,000 
N 35 35 35 35 

Motivasi untuk 
berpartisipasi dan 
berkomitmen pada 
budaya digital 

Pearson 
Correlation 

,394* ,357* ,562** 1 

Sig. (2-tailed) ,019 ,035 ,000  
N 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Dari data Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa: 1) variabel “keterampilan teknis 

untuk menggunakan teknologi digital (TIK)” berhubungan secara signifikan dengan 

variabel “kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam 

situasi kerja yang berbeda” dan variabel “motivasi untuk berpartisipasi dan 

berkomitmen pada budaya digital”, tetapi tidak berhubungan secara signifikan 

dengan variabel “motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen pada budaya 

digital”; 2) variabel “kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital 
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dalam situasi kerja yang berbeda” berhubungan secara signifikan dengan tiga 

variabel lainnya; 3) variabel “kemampuan mengevaluasi teknologi digital secara 

kritis untuk masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya” tidak berhubungan 

secara signifikan dengan variabel “keterampilan teknis untuk menggunakan 

teknologi digital (TIK)”, tetapi berhubungan secara signifikan dengan variabel 

“kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam situasi kerja 

yang berbeda” dan variabel “motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen pada 

budaya digital”; dan 4) variabel “motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen 

pada budaya digital” berhubungan secara signifikan dengan ketiga variabel lainnya. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka uji multivariat masih bisa dilanjutkan 

walaupun tidak terdapat hubungan pada dua variabel. 

 

3. Uji Multivarian (MANOVA) 

Hasil uji multivarian (MANOVA) disajikan ke dalam beberapa bagian, yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 3  

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 
Pernah mendapat 
pelatiha/workshop 
pembelajaran (model, metode, 
strategi) digita/TIK 

1 Pernah 32 
2 

Belum Pernah 3 

Sertifikasi Guru 1 Sudah 24 
2 Belum 11 

Dari Tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 35 responden/ guru 

pernah mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran (model, metode, strategi) 

digital/ TIK sebanyak 32 responden pernah mendapatkan pelatihan tersebut, 

sedangkan sisanya sebanyak 3 responden menyatakan belum pernah. Sedangkan 

untuk guru yang sudah tersertifikasi, sebanyak 24 responden menyatakan bahwa 

sudah bersertifikasi guru dan sisanya sebanyak 11 responden menyatakan belum 

bersertifikasi guru.  

Tabel 4 

Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 

Box's M 9,067 
F ,696 
df1 10 
df2 775,773 
Sig. ,729 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the 

dependent variables are equal across groups. 

a. Design: Intercept + Pernah_Mendapatkan_ + Sertifikasi_Guru 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Box's Test of Equality of Covariance 
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Matricesa  (Box’s M test) adalah 9,067 dan nilai F test sebesar 0,696 dengan tingkat 

signifikansi 0,729, yakni lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan ini 

dapat disimpulkan bahwa matrik variance/ covariance dari variabel dependen yang 

sama atau asumsinya terpenuhi. 

Tabel 5 

Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept Pillai's Trace ,983 416,232b 4,000 29,000 ,000 

Wilks' Lambda ,017 416,232b 4,000 29,000 ,000 
Hotelling's Trace 57,411 416,232b 4,000 29,000 ,000 
Roy's Largest Root 57,411 416,232b 4,000 29,000 ,000 

Pernah_Mendapatkan_ Pillai's Trace ,186 1,662b 4,000 29,000 ,186 

Wilks' Lambda ,814 1,662b 4,000 29,000 ,186 
Hotelling's Trace ,229 1,662b 4,000 29,000 ,186 
Roy's Largest Root ,229 1,662b 4,000 29,000 ,186 

Sertifikasi_Guru Pillai's Trace ,053 ,408b 4,000 29,000 ,801 

Wilks' Lambda ,947 ,408b 4,000 29,000 ,801 
Hotelling's Trace ,056 ,408b 4,000 29,000 ,801 
Roy's Largest Root ,056 ,408b 4,000 29,000 ,801 

 

a. Design: Intercept + Pernah_Mendapatkan_ + Sertifikasi_Guru 

b. Exact statistic 

Tabel 5 menyajikan uji signifikansi multivariate. Nilai signifikansi pada 

variabel “pernah mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran (model, metode, 

strategi) digital/ TIK” semuannya menujukkan nilai 0,186, atau lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel 

“pernah mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran (model, metode, 

strategi) digital/ TIK” terhadap variabel “keterampilan teknis untuk menggunakan 

teknologi digital”, “kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital 

dalam situasi kerja yang berbeda”, “kemampuan mengevaluasi teknologi digital 

secara kritis untuk masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya”, dan variabel 

“motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen pada budaya digital. Begitu juga 

dengan nilai signifikansi pada variabel “sertifikasi guru” semuanya menunjukkan 

nilai 0,801, yaitu lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel “pernah mendapatkan pelatihan/ 

workshop pembelajaran (model, metode, strategi) digital/ TIK terhadap variabel 

keterampilan teknis untuk menggunakan teknologi digital”, “kemampuan 

menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam situasi kerja yang berbeda”, 

“kemampuan mengevaluasi teknologi digital secara kritis untuk masalah etika, 

keterbatasan, dan tantangannya”, dan varibel “motivasi untuk berpartisipasi dan 

berkomitmen pada budaya digital“. 
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Tabel 6 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 F df1 df2 Sig. 

Keterampilan teknis untuk 
menggunakan teknologi digital 
(TIK) 

4,123 2 32 ,026 

Kemampuan menggunakan dan 
menerapkan teknologi digital 
dalam situasi kerja yang berbeda 

,332 2 32 ,720 

Kemampuan mengevaluasi 
teknologi digital secara kritis untuk 
masalah etika, keterbatasan, dan 
tantangannya 

,300 2 32 ,743 

Motivasi untuk berpartisipasi dan 
berkomitmen pada budaya digital 

,615 2 32 ,547 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + Pernah_Mendapatkan_ + Sertifikasi_Guru 

Uji Levene’s (uji varian/ homogenitas) digunakan untuk mengetahui apakah 

varian antar kelompok data adalaha sama. Kriteria yang digunakan adalah jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka disimpulkan bahwa varian kelompok data adalah berbeda. 

Dari data Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa signifikansi variabel “keterampilan teknis 

untuk menggunakan teknologi digital (TIK)” adalah 0,026 < 0,05, kemampuan 

menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam situasi kerja yang berbeda 

adalah 0,720 > 0,05, kemampuan mengevaluasi teknologi digital secara kritis untuk 

masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya adalah 0,743 > 0,05, dan motivasi 

untuk berpartisipasi dan berkomitmen pada budaya digital adalah 0,547 > 0,05. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa varian kelompok 

data adalah sama untuk ketiga variabel, kecuali pada variabel keterampilan teknis 

untuk menggunakan teknologi digital (TIK) berbeda karena nilai signifikansinya 

lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 7 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model Var 1 17,243a 2 8,621 3,015 ,063 

Var 2 2,452b 2 1,226 ,249 ,781 
Var 3 ,386c 2 ,193 ,046 ,955 
Var 4 3,013d 2 1,507 ,423 ,659 

Intercept Var 1 3243,375 1 3243,375 1134,295 ,000 
Var 2 3258,894 1 3258,894 660,726 ,000 
Var 3 4047,338 1 4047,338 970,148 ,000 
Var 4 4657,449 1 4657,449 1307,832 ,000 

Pernah_Mendapatkan_ Var 1 17,004 1 17,004 5,947 ,020 
Var 2 1,670 1 1,670 ,339 ,565 
Var 3 ,186 1 ,186 ,044 ,834 
Var 4 ,545 1 ,545 ,153 ,698 

Sertifikasi_Guru Var 1 2,042 1 2,042 ,714 ,404 
Var 2 ,042 1 ,042 ,008 ,927 
Var 3 ,042 1 ,042 ,010 ,921 
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Var 4 3,010 1 3,010 ,845 ,365 
Error Var 1 91,500 32 2,859   

Var 2 157,833 32 4,932   
Var 3 133,500 32 4,172   
Var 4 113,958 32 3,561   

Total Var 1 12069,000 35    
Var 2 11321,000 35    
Var 3 13229,000 35    
Var 4 15510,000 35    

Corrected Total Var 1 108,743 34    
Var 2 160,286 34    
Var 3 133,886 34    
Var 4 116,971 34    

a. R Squared = ,159 (Adjusted R Squared = ,106) 

b. R Squared = ,015 (Adjusted R Squared = -,046) 

c. R Squared = ,003 (Adjusted R Squared = -,059) 

d. R Squared = ,026 (Adjusted R Squared = -,035) 

Test of between subject digunakan untuk menguji pengaruh univariate 

ANOVA untuk setiap faktor terhadap variabel dependen. Signifikansi nilai F test 

digunakan untuk menguji hal ini. Nilai F test untuk “hubungan antara pernah 

mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran (model, metode, strategi) digital/ 

TIK” terhadap keterampilan teknis untuk menggunakan teknologi digital (TIK) 

sebesar 5,947 dan nilai signifikansinya adalah 0,020 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan ada perbedaan keterampilan teknis untuk menggunakan teknologi 

digital (TIK) antara pernah mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran 

(model, metode, strategi) digital/ TIK. Selanjutnya, hubungan antara pernah 

mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran (model, metode, strategi) digital/ 

TIK terhadap kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam 

situasi kerja yang berbeda adalah 0,339 dan nilai signifikannya adalah 0,565 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan.  

Adapun hubungan antara pernah mendapatkan pelatihan/ workshop 

pembelajaran (model, metode, strategi) digital/ TIK terhadap kemampuan 

mengevaluasi teknologi digital secara kritis untuk masalah etika, keterbatasan, dan 

tantangannya adalah 0,044 dan nilai signifikansinya adalah 0,834 > 0,05 jadi dapat 

disimpulkan tidak ada perbedaan. Selanjutnya, hubungan antara pernah 

mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran (model, metode, strategi) digital/ 

TIK terhadap motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen pada budaya digital 

adalah 0,153 dan nilai signifikansinya adalah 0,698 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan tidak ada perbedaan.  

Dilihat dari variabel “sertifikasi guru”, nilai F pada hubungan antara 

sertifikasi guru terhadap keterampilan teknis untuk menggunakan teknologi digital 

adalah 0,714 dan nilai signifikansinya adalah 0,404; hubungan antara sertifikasi 
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guru terhadap kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam 

situasi kerja yang berbeda sebesar 0,008 dan nilai signifikansinya adalah 0,927; 

hubungan antara sertifikasi guru terhadap kemampuan mengevaluasi teknologi 

digital secara kritis untuk masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya adalah 

0,010 dan nilai signifikansinya adalah 0,921; hubungan antara sertifikasi guru 

terhadap motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen pada budaya digital 

adalah 0,845 dan nilai signifikansinya adalah 0,365. Berdasarkan data ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan di antara keempat variabel antara guru 

yang telah tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Guru yang Pernah dan Belum Pernah Pelatihan terhadap 

Keterampilan Digital 

Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara guru yang pernah mendapatkan pelatihan/ 

workshop pembelajaran (model, metode, strategi) digital/ TIK ditinjau dari 

keterampilan teknis untuk menggunakan teknologi digital, kemampuan 

menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam situasi kerja yang berbeda, 

kemampuan mengevaluasi teknologi digital secara kritis untuk masalah etika, 

keterbatasan, dan tantangannya, motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen 

pada budaya digital, hal ini dijelaskan bahwa rata-rata guru saat ini sudah banyak 

yang mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran (model, metode, strategi) 

digital/ TIK yang diadakan oleh lembaga-lembaga pendidikan baik dari dinas 

propinsi maupun dinas pusat.  

Secara tidak langsung apa yang mereka dapatkan selama ini juga sama antara 

satu guru dengan guru yang lainnya, yang membedakan hanya peserta didik yang 

berada disekoalahan masing-masing dan bagaimana cara memahami dan 

menerapkan pembelajaran yang mereka peroleh dari pelatihan tersebut.  Hal ini 

selaras dengan temuan riset yang menyebut bahwa pelatihan, workshop, lokakarya, 

seminar, dan kegiatan lainnya bermanfaat terhadap pemahaman, motivasi, dan 

keterampilan digital guru di dalam pembelajaran (Andi et. al., 2019; Aditya et. al., 

2023; Eneng et. al., 2023; Andi et. al., 2023). Hal ini menegaskan bahwa antara 

temuan riset ini dengan riset-riset terdahulu kompatibel. 

 

2. Analisis Guru yang Sertifikasi dan Belum terhadap Penggunaan 

Teknologi Digital 

Begitu juga dengan guru yang bersertifikasi dan yang belum bersertifikasi, 

tidak ada pengaruh dalam hal keterampilan teknis untuk menggunakan teknologi 

digital, kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam situasi 

kerja yang berbeda, kemampuan mengevaluasi teknologi digital secara kritis untuk 
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masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya, motivasi untuk berpartisipasi dan 

berkomitmen pada budaya digital. Semua rata-rata guru sudah terampil dalam 

mengolah ragam pembelajaran tersebut, hal ini juga menjadi motivasi tersendiri 

bagi guru-guru yang belum bersertifikasi maupun yang sudah bersertifikasi untuk 

selalu memberikan yang terbaik bagi pembelajaran. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa pengujian terhadap 35 guru SD 

di Kota Semarang menunjukkan varian yang sama atau homogen. Hal ini sesuai 

dengan gambaran awal peneliti yang mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan 

antara guru SD yang satu dengan guru SD lainnya pada aspek keterampilan teknis 

menggunakan teknologi digital baik itu melalui hanphone, laptop, maupun akses 

secara langsung ke internet merupakan hal bisa mereka kuasai secara penuh, 

bahkan menerapkannya dalam pembelajaran dikelas mereka juga menguasinya. 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan antara guru 

yang pernah mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran (model, metode, 

strategi) digital/ TIK terhadap keterampilan teknis untuk menggunakan teknologi 

digital karena nilai F testnya adalah 5,947 dan nilai signifikansinya adalah 0,020. 

Selain itu,  tidak ada perbedaan antara guru yang pernah mendapatkan pelatihan/ 

workshop pembelajaran (model, metode, strategi) digital/ TIK ditinjau dari 

kemampuan menggunakan dan menerapkan teknologi digital dalam situasi kerja 

yang berbeda, kemampuan mengevaluasi teknologi digital secara kritis untuk 

masalah etika, keterbatasan, dan tantangannya, motivasi untuk berpartisipasi dan 

berkomitmen pada budaya digital di mana nilai F dan nilai signifikansi dari masing-

masning variabel lebih besar dari 0,05. 

Temuan riset ini selaras dengan temuan sejumlah riset yang menyebut 

bahwa keterampilan digital guru SD antara yang sertifikasi dengan yang tidak 

sertifikasi sama (Agus et. al., 2023), meskipun dibutuhkan supervisi kepala sekolah 

dan pembangunan budaya sekolah yang baik untuk meningkatkan kompetensi 

digital guru dalam pembelajaran (Hendrikus et. al., 2023). Maka diperlukan 

peningkatan terus-menurut pada kompetensi digital guru agar terbangun kualitas 

pendidikan yang baik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

antara guru yang pernah mendapatkan pelatihan/ workshop pembelajaran (model, 

metode, strategi) digital/ TIK dengan yang belum mendapatkannya terhadap 

keterampilan teknis untuk menggunakan teknologi digital. Sebaliknya, tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan jika ditinjau dari kemampuan menggunakan 

dan menerapkan teknologi digital dalam situasi kerja yang berbeda, kemampuan 

mengevaluasi teknologi digital secara kritis untuk masalah etika, keterbatasan, dan 

tantangannya, motivasi untuk berpartisipasi dan berkomitmen pada budaya digital.  
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Hasil riset ini ini juga melaporkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

pada kompetensi digital guru antara guru yang telah tersertifikasi dengan guru yang 

belum tersertifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kesempatan yang 

sangat luas untuk mengembangkan kompetensinya secara mandiri. Kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan yang berkembang pesat telah berdampak besar 

bagi kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memanfaatkan teknologi 

digital secara bijak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan untuk 

meningkatkan kompetensi keprofesiannya.  

Penelitian berikutnya perlu mengekplorasi lebih dalam terkait kompetensi 

digital guru sekolah dasar utamanya bagi guru-guru yang telah mendapatkan 

pelatihan dan sertifikasi pendidik. Penelitian ini merekomendasikan ke depan 

diperlukan pengembangan kompotensi guru SD berdasarkan prinsip-prinsip 

literasi digital kontemporer. 
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